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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu dan teknologi sangat berkembang pesat dalam kemajuan 

peradaban manusia. Revolusi industri yang semakin maju, membuat manusia harus 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang ada. Sebab, teknologi berperan 

penting untuk membantu manusia dalam menyelesaikan berbagai macam masalah 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Teknologi merupakan rancangan atau alat yang menunjang efektivitas 

pekerjaan manusia[1]. Banyak teknologi yang dapat kita temukan di dunia ini, 

beberapa contoh teknologi yang kita sering jumpai ialah setrika, kipas, mesin cuci, dan 

sebagainya. Adapun salah satu teknologi yang sering kita gunakan yaitu teknologi 

elektronika. Contoh diatas tergolong sebagai teknologi elektronika. dikarenakan, 

teknologi elektronika memanfaatkan arus listrik tegangan rendah sebagai dasar utama 

untuk menghidupkan suatu alat. 

Elektronika atau elektro arus lemah merupakan pecahan dari beberapa 

kosentrasi yang ada, seperti elektro arus kuat, telekomunikasi, elektro komputer dan 

lain-lain. Dalam hal ini, elektronika memuat beberapa komponen dalam pembuatan 

suatu alat. Komponen merupakan suatu bagian penting di dalam teknologi elektronika, 

komponen yang ada saling keterkaitan sehingga tercipta kesatuan yang utuh. Dalam 

dunia elektronika terdapat 2 jenis komponen yaitu komponen aktif dan pasif. 

Komponen aktif menghasilkan energi tegangan atau arus. Contohnya dioda, transistor, 

intergrated circuit, dan sebagainya. sedangkan, komponen pasif untuk menyimpan 

energi. Contohnya kapasitor,inductor, resistor¸ dan lain-lain. 

Pada saat ini, mengikuti perkembangan zaman yang ada teknologi terus 

berinovasi dalam memudahkan efektivitas pekerjaan manusia. Pembuatan suatu alat 

atau teknologi khususnya dalam bidang elektronika mendorong manusia agar tetap 
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produktif dalam melakukan pekerjaannya. dalam hal ini, lingkungan sekitar menjadi 

tujuan dalam penerapan teknologi.  

Lab Elektronika dan Kendali berada di Universitas Katolik De La Salle 

Manado, pintu yang ada di lab tersebut dibuat untuk berinovasi dalam menjawab 

tantangan perkembangan revolusi yang serba otomatis dan untuk menjaga keamanan 

lewat akses masuk khususnya pintu. Pintu merupakan sarana yang digunakan sehari-

hari setiap insan manusia untuk bepergian atau memasuki suatu tempat. Untuk 

membuka sebuah pintu, pada umumnya memerlukan sebuah kunci untuk dapat 

memasuki suatu ruangan, tanpa kunci kita tidak dapat memasuki ruangan. Dengan 

menerapkan konsep smart door, akses untuk masuk akan menjadi aman dan moderen 

[2]. Tanpa adanya sentuhan inovasi  teknologi, proses untuk membuka pintu tersebut 

masih manual, dalam hal ini membutuhkan waktu yang sedikit lama. Adanya teknologi 

yang semakin moderen, pintu tersebut dapat diubah menjadi pintu otomatis tanpa 

memakai kunci manual sehingga dapat meminimalisir waktu dan efektivitas. [3] 

I.2. Rumusan Masalah 

Untuk pembuatan sistem pintu otomatis, sebelumnya terdapat beberapa 

masalah yang ada yaitu: 

1. Bagaimana pintu yang ada di Lab Elektronika dan Kendali yang masih 

menggunakan proses manual dapat berinovasi mengikuti perkembangan 

revolusi industri saat ini? 

2. Bagaimana menjawab masalah keterbatasan kunci atau akses masuk ke 

dalam Laboratorium Elektronika dan Kendali? 

I.3. Tujuan  

Tujuan kerja praktek di Laboratorium Elektronika dan Kendali Unika De La 

Salle adalah: 

1. Untuk menjawab tantangan perkembangan revolusi industri dengan  

membuat pintu laboratorium menjadi otomatis 

2. Menjadi syarat lulus mata kuliah kerja praktek. 
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I.4. Manfaat Kerja Praktek 

Teknologi pintu otomatis bermanfaat untuk mengefisiensi waktu dalam proses 

buka pintu dan menjadi salah satu bahan untuk promosi Fakultas Teknik khususnya 

Program Studi Teknik Elektro Unika De La Salle Manado. 

I.5. Batasan Masalah 

Berikut adalah batasan-batasan masalah untuk membuat teknologi pintu otomatis 

untuk laboratorium elektronika dan kendali: 

1. Pembuatan Pintu otomatis hanya dibuat di pintu masuk Lab Elektronika dan 

Kendali Universitas Katolik De La Salle Manado. 

2. Modul Remote Radio Frekuensi untuk membuka pintu dari jarak jauh hanya 

berjarak kurang dari 10 meter. 

3. Penjelasan dalam laporan ini memuat proses dan mekanisme dalam 

membuka pintu dan tidak membahas analisa dan hitungan dalam jaringan 

radio frekuensi.  

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan untuk laporan kerja praktek dibutuhkan agar mempermudah 

dalam penyusunan laporan, supaya tercipta sistematika yang terstruktur dan teratur. 

Sistematika ini disusun dalam beberapa bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan kerja 

praktek, manfaat kerja praktek, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II : PROFIL INSTITUSI 

Bab ini membahas mengenai profil lembaga, baik itu dari sejarah, visi misi, lingkup 

pekerjaan dan organisasi yang ada di Universitas Katolik De La Salle serta 

laboratorium elektronika dan kendali. 

BAB III: DASAR TEORI 
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Bab ini membahas mengenai teori-teori pendukung yang berkaitan dengan judul dan 

pengunaan dalam teknologi. 

BAB IV: PEMBAHASAN 

Bab ini memuat perancangan sistem, alat dan bahan, diagram alur sistem dan tabel 

pengambilan data. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat kesimpulan dan saran dalam pembuatan teknologi, yang berisi poin 

pokok dari keseluruhan materi pada bab iii dan saran untuk tempat kerja praktik. 
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BAB II 

   PROFIL UMUM ISTITUSI 

 

2.1 Sejarah 

Universitas Katolik De La Salle Manado didirikan oleh Uskup Manado, yaitu 

Mgr. Josef Suwatan, yang mana merupakan kepedulian Beliau terhadap  krisis moniter 

yang menyerang Indonesia pada tahun 1997. Untuk itu beliau menyadari salah satu 

solusi ialah pendirian lembaga pendidikan tinggi yang berkualitas.  

Dikarenakan hal situasi masyarakat yang sedang dilanda krisis tersebut, Mgr. 

Josef Suwatan, berkoordinasi dengan kongregasi FSC yang berada di Manila, yaitu 

para bruder di Filipina, untuk merencanakan pendirian Universitas Katolik De La Salle 

di Manado.  

Universitas Katolik de la Salle Manado didirikan pada tanggal 7 Agustus tahun 

2020. Universitas Katolik De La Salle Manado memperoleh ijin operasional dari 

Mendiknas No. 123/D/O/2000. 26 Agustus 2000. Dies Natalis Unika De La Salle 

Manado diperingati pada setiap tanggal 26 Agustus setiap tahunnya. 

2.2. Visi Misi Universitas Katolik De La Salle Manado 

1.  Visi 

Visi pendirian Universitas Katolik De La Salle Manado ialah: 

Universitas Katolik De La Salle Manado, berlandaskan Pancasila dan Religio – Mores 

– Cultura, unggul, integral dan bermakna, membentuk lulusan yang berpikir kritis dan 

kreatif, komunikator yang efektif, pembelajar seumur hidup yang reflektif, pembela 

lingkungan, berjiwa wirausaha dan  warga negara yang melayani. 

2. Misi 

Misi Pendirian Universitas Katolik De La Salle Manado ialah: 



6 
 

  

a. Menyelenggarakan pendidikan integral (integral formation) demi 

pembangunan manusia seutuhnya yang dijiwai oleh semangat Pancasila dan 

Religio-Mores–Cultura, agar menjadi lulusan yang berpikir kritis dan kreatif, 

komunikator yang efektif, pembelajar yang reflektif, pembela lingkungan, 

pelayan masyarakat, dan berjiwa wirausaha.  

     b. Menyelenggarakan pendidikan akademik yang berkualitas dan terintegrasi 

dengan spiritualitas Lasallian untuk pengembangan pengetahuan dan 

pembentukan karakter para peserta didik. 

c. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas melalui peningkatan 

kemampuan profesional dan apostolik berkelanjutan bagi tenaga akademik dan 

non-akademik demi memberikan pelayanan pendidikan integral yang terbaik. 

 d. Menyelenggarakan penelitian berdasarkan kode etik keilmuan guna 

pengembangan pengetahuan, pencarian kebenaran dan pengembangan 

masyarakat melalui hasil temuannya 

2.3. Profil Lasalian 

 Profil lasallian merupakan nilai-nilai yang harus ada,berdasarkan prisip-prinsip 

yang di kemukakan oleh St. John Babtist De La Salle, pada setiap anggota dari 

Universitas Katolik De La Salle Manado, yang ditanamkan sebagai pondasi dalam 

berkarya, yang meliputi : 

1. Committed (Bertanggung-jawab tidak hanya pada diri sendiri tapi juga pada 

sesama). Person for others. 

2. Competent (Menguasai ilmu dan skill sesuai bidang ilmu; dapat diandalkan 

untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawab secara efektif dan efisien.) 

3.  Confident (Kompetensi merupakan salah satu sumber rasa percaya diri yang 

mendorong seorang Lasallian untuk memberi sumbangsih dalam pembangunan 

masyarakat). 
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4.  Concerned (Peduli dan berusaha memberikan kontribusi pada apa yang terjadi 

disekitarnya). 

5.  Christian (Segala sesuatu yang dilakukan berlandaskan pada kecintaan pada 

Sang Pencipta). 

2.4. Struktur Universitas Katolik De La Salle Manado  

       Universitas Katolik De La Salle Manado berada dalam  naungan dan koordinasi 

dari sebuah yayasan independen milik gereja katolik, yaitu Yayasan Perguruan Tinggi 

Universitas Katolik De La Salle Manado, yang mana membawahi bidang-bidang 

pendidikan dari komunitas gereja katolik, terlebih khusus bidang pendidikan di 

tingkat perguruan tinggi. 

       Berikut adalah struktur pendiri yayasan pendidikan perguruan tinggi katolik, 

yang ditunjukkan pada gambar 2.1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Board of Trustess 

P. Dr. Johanis Montolalu, Pr. 

Dan   

P. Paulus Joseph Mentang, S.S., M.Pd. 

Board of Supervisor 

Drs. Harry Sambuaga 

Dan 

Peter Tian 

Founders 

Mgr. Josef Suatan, MSC (Uskup Keuskupan Manado) 

Dan 

Bro. Armin Luistro, FSC (President of De La Salle System) 

Gambar 2.1 Struktur Universitas Perguruan Tinggi Katolik 
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Struktur Yayasan Perguruan Tinggi De La Salle Manado ditunjukkan pada gambar 2.2: 

 

 

  

 

 

 

 

Struktur UNIKA De La Salle Manado ditunjukkan pada gambar 2.3: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rektor 

Prof. Dr. Johanis Ohoitimur 

Wakil Rektor I 

Debby Paseru, S.T., M.M.S.I., M.Ed. 

Wakil Rektor II 

Dr. Josef R. Raco, M.Sc. 

Wakil Rektor III 

Dr. Stella T. Kaunang, S.Pi. 

Wakil Rektor IV 

Frankie J. H. Taroreh, S.E., M.M. 

Ketua 

P. Benny Salombre, Pr. 

Sekretaris 

Drs. John Felix Iroth 

Bendahara 

Rudy Susilo, ST. 

Gambar 2.2 Struktur Yayasan Perguruan Tinggi Katolik 

Gambar 2.3 Struktur UNIKA De La Salle Manado 
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2.5. Fakultas Teknik Universitas Katolik De La Salle Manado 

Fakultas teknik Universitas Katolik De La Salle Manado memiliki visi ialah 

yaitu menjadi pusat keuunggulan dalam keilmuan dan pendidikan di bidang teknik 

Informatika, Elektro, Industri, dan Sipil dengan berlandaskan pada norma agama, sikap 

yang bermoral, dan pendekatan dengan budaya. Fakultas Teknik Universitas Katolik 

De La Salle Manado berorientasi menghasilkan lulusan yang berkualitas dan memiliki 

kemampuan (berkompeten), peduli terhadap lingkungan, serta menjadi masyarakat 

yang bertanggung jawab. 

2.5.2. Struktur Fakultas Teknik UNIKA De La Salle Manado 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wakil Dekan 

Thomas C. Suwanto, S,Kom., M.Mm. 

KPS Teknik Elektro 

Ryan Laksmana Singgeta, S.T., 

M.Sc. 

Kps Teknik Sipil 

I Gede Yohan, S.T., M.T. 

Dekan 

Ronald A. Rachmadi, S.T., M.T. 

KPS Teknik Industri 

Tryadi Tumewu, S.T., M.Sc. 

Kps Teknik Informatika 

Vivie Kumenap, S.T., M.Cs. 

Staff Fakultas Teknik 

Noula Mokorimban S.S., M.Pd. 

Angelita Van Hemert, S.E. 

Agnes Kandou, S.Fils. 

Gambar 2.4 Struktur Fatek De La Salle Manado 
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2.5.3 Struktur Laboratorium Elektronika Dan Kendali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5.4 Jadwal Mata Kuliah Di Laboratorium Elektronika Dan Kendali 

Tabel Jadwal Mata Kuliah Laboratorium Dapat Dilihat Pada Tabel 2.1: 

 

 

No Mata Kuliah Hari Semester 

1 Sensor Dan Aktuator Senin Genap 

2 Praktikum Sensor Dan Aktuator Senin Genap 

3 Sistem Kendali Liner Selasa Genap 

4 Sistem Kendali Adaptif Kamis Genap 

 

 

 

 

 

KPS Teknik Elektro 

Ryan Laksmana Singgeta, S.T., 

M.Sc. 

 

Koordinator Laboratorium 

Elektronika Dan Kendali 

Victori Polly, S.T., M.Sc. 

Assisten Laboratorium 

David Regar 

Gambar 2.5 Struktur Laboratoirum Elektronika Dan Kendali 

Tabel 2.1 Jadwal Mata Kuliah Di Laboratorium Elektronika Dan Kendali 
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BAB III 

DASAR TEORI 

 

3.1. Arduino  

Singkatnya arduino merupakan suatu tesis yang dibuat oleh hernando, 

Barragan, di institute lvrea yang berasal dari italia pada tahun 2005. Yang 

dikembangkan oleh Massimo banzi dan 5 rekannya, kemudian diganti nama  menjadi 

Arduino dalam bahasa italia berarti “teman yang berani”. Saat ini, Terdapat banyak 

jenis arduino yang dapat ditemukan, baik itu arduino uno, nano, pro mini, micro at, 

mega, due dan masih banyak lagi. Arduino merupakan platform mikrokontroler 

berbasis open source yang artinya dapat dikembangkan dan dipakai oleh siapa saja. 

Prinsip kerja dari arduino sama miripnya dengan otak manusia, arduino merupakan 

pengendali dalam mengeksekusi perintah atau program yang dibuat oleh manusia. 

Program-program yang ada digunakan untuk menjalankan output agar teknologi atau 

alat dapat bekerja dengan semestinya. 

3.1.1. Arduino Uno 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Arduino Uno 

 

 Arduino uno merupakan platform mikrokontroler berbasis atmega328, yang 

diantaranya memiliki 14 pin I/O digital, 6 pin digunakan dalam pulse width 

modulation, 6 input analog, resonator keramik 16Mhz, port USB, ICSP header, pin 

tegangan, dan button reset. Arduino uno memiliki banyak keuntungan dibanding 

dengan jenis yang lain, selain dari sisi harga yang ekonomis, arduino dapat menjadi 

bahan edukasi dalam pembelajaran karena open source dan mudah ditambahkan ke 

perangkat yang lain. Dalam pembuatan teknologi pintu otomatis berbasis radio 



12 
 

  

frequency, arduino uno menjadi salah satu platform yang dipilih menjadi wadah 

pengontrolan untuk receiver atau penerima[4] 

3.1.2. Arduino Pro Mini 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Arduino Pro Mini 

 

Arduino pro mini adalah papan pengembangan mikrokontroler berbasis 

Atmega328p yang berbentuk mini dan minimalis. Bentuk dan fungsinya pun mirip 

seperti pada arduino pada umumnya hanya saja bedanya terletak pada jack power dc, 

dan konektor mini-b USB. Untuk melakukan pemograman memerlukan modul FTDI 

atau USB to TTL agar dapat difungsikan dengan baik. Dalam teknologi pintu otomatis, 

arduino pro mini digunakan sebagai transmitter atau pengirim. Berikut merupakan 

tabel 3.1 Spesifikasi Arduino Pro Mini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Spesifikasi Arduino Pro Mini 

MIKROKONTROLER ATMEGA328 

Tegangan Kerja 3.3V atau 5V  

Tegangan Masukkan 5-12V 

Digital I/O 14 PIN 

ADC 8 PIN 

Keluaran Arus Pada Pin I/O 40 MA 

Total Flash Memory 32 KB  

EEPROM 1 KB 

SRAM 2 KB 

 

3.2. Transmitter atau Pengirim 

 Transmitter atau pengirim merupakan alat yang berfungsi sebagai pemancar 

sinyal untuk diterima oleh receiver. Sinyal yang dikirimkan berupa gelombang 

elektromagnetik yang digunakan oleh sistem komunikasi untuk proses pengiriman dan 
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penerima. Sinyal yang dikirimkan melalui udara dari titik satu ke titik yang lainnya, 

hingga merambat di anthena yang ada. 

3.3. RF (Radio Frekuensi)  

Radio Frekuensi adalah komponen yang menerima sinyal berupa gelombang 

elektromagnetik yang digunakan dalam sistem komunikasi melalui udara yang 

merambat dari antenna transmitter dan receiver. Sinyal gelombang elektromagnetik 

yang dipancarkan melalui antenna memiliki amplitudo, frekuensi, interval. 

Radio Frekuensi mendeteksi sinyal gelombang elektromagnetik yang 

didapatkan dari antena amplitude, frekuensi, interval dan sifat yang berubah untuk 

menampilkan informasi. [5]. Disaat sinyal radio frekuensi merambat lewat udara maka 

sinyal yang ada akan membuat amplitudonya menurun secara eksponensial akibat jarak 

yang semakin jauh sehingga membuat sinyal harus memiliki energi yang cukup untuk 

mencapai jarak yang akan diterima oleh receiver.  

3.4. Transmitter RF 433mhz 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Transmitter RF 433mhz 

 Transmitter Rf 433mhz adalah komponen elektronik yang difungsikan sebagai 

transmitter atau pengirim. Pengunaan komponen ini dipakai sebagai remote control 

untuk membuka pintu  melalui recevier . Modul ini menggunakan modulasi Amplitudo-

shift keying (ASK) yang merupakan modulasi amplitude gelombang pembawa [6]. 

Berikut merupakan tabel 3.2 konfigurasi pin dari transmitter rf 433mhz: 

Tabel 3.2. Konfigurasi Pin Transmitter RF 433mhz 

NAMA PIN KETERANGAN 

GND GND 

VCC VCC 

DATA PIN DATA 
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3.5.Transmitter Remote Modul 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Transmitter Remote Modul 

 Transmitter ini berfungsi sebagai Remote jarak jauh dengan bantuan button 

yang ada dalam modul. Berbeda dengan Transmitter Rf yang mendeteksi otomatis 

sinyal tanpa sentuhan tombol button. Biasanya modul ini dipakai sebagai pelapis 

pengamanan dari jarak jauh agar dapat membuka sesuatu dalam hal ini solenoid [7] 

 

3.6. Receiver atau Penerima 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.5 Receiver RF 433mhz (kiri) dan Receiver remote modul (kanan) 

 Receiver atau penerima adalah penerima sinyal yang dibagikan oleh sistem 

transmisi (transmitter). Teknologi pintu otomatis menggunakan receiver rf 433mhz dan 

receiver remote module sebagai wadah untuk penerima sinyal [8].  Berikut merupakan 

konfigurasi dari pin receiver rf 433mhz dan modul remote receiver.  
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Tabel 3.3. Konfigurasi Pin Receiver RF 433mhz 

NO NAMA PIN DESKRIPSI 

1 VCC Tegangan 3V-12V 

2 DATA Pin Penerima Data 

3 DATA Pin Penerima Data 

4 GND  Pin Terhubung Ke GND  

5 ATENNA Kawat Solder Untuk Meningkatkan Jangkauan 

     

Tabel 3.4. Konfigurasi Pin Receiver Remote Modul 

NO NAMA PIN DESKRIPSI 

1 GND Pin Terhubung Ke GND 

2 VCC Tegangan 5V 

3 D0 Pin Penerima Data 

4 D1 Pin Penerima Data 

5 D2 Pin Penerima Data 

6 D3 Pin Penerima Data 

7 VT Tegangan Transformer 

 

3.7. LCD (LIQUID CRYSTAL DISPLAY)  

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Tampilan Depan LCD (Kiri) dan Belakang LCD (Kanan) 

 Lcd berfungsi untuk menampilkan hasil dari perintah yang diprogram. Dalam 

teknologi pintu otomatis digunakan sebagai penampilan notifikasi, apakah pintu itu 
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sudah terbuka atau tidak. Jenis LCD yang dipakai adalah LCD 16x2 dengan modul 

I2C. Berikut merupakan tabel 3.5 konfigurasi dari LCD I2C: 

Tabel 3.5. Konfigurasi LCD I2C 

PIN LCD KETERANGAN 

GND PIN GND 

VCC PIN TEGANGAN 5V 

SDA SERIAL DATA 

SCL SERIAL CLOCK 

  

3.8. KEYPAD  

 

  

 

 

 

 

Gambar 3.7 Keypad 4x4 

Keypad merupakan kumpulan tombol yang digunakan untuk menginput 

perintah yang sudah diprogram melalui arduino, sehingga masukkan yang diberikan 

dapat ditampilkan ke lcd agar mudah untuk dibaca. Dalam hal ini keypad yang dipakai 

adalah 4x4 dengan 8 pin yang ada. 

 

3.9. RELAY  

 

 

 

  

 

 

Gambar 3.8 Relay 1 Channel 
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Relay adalah saklar atau switch merupakan komponen elektromekanikal yang 

digunakan untuk membuka dan menutup rangkaian listrik. Relay menggunakan prinsip 

elektromagnetik agar dapat menghantar arus kecil ke yang bertegangan tinggi. Pada 

penerapan teknologi pintu otomatis relay yang digunakan 10-30 ampere dengan 

tegangan 5v. berikut merupakan tabel 3.6 konfigurasi dari relay 1 channel: 

Tabel 3.6 Konfigurasi Relay 1 Channel 

NOMOR 

PIN 

NAMA PIN KETERANGAN 

1 RELAY TRIGGER Masukkan Untuk Relay 

2 GND Pin GND 

3 VCC 5 V 

4 NORMALLY OPEN Membuka Rangkaian Listrik 

5 COMMON Bagian Yang Menyambung Normally 

Closed 

6 NORMALLY CLOSED Menutup Rangkaian Listrik 

 

3.10. Buzzer  

 

 

Gambar 3.9 Buzzer  

 Buzzer merupakan komponen yang berfungsi mengubah getaran arus menjadi 

getaran suara yang berbunyi “beep”. Buzzer biasanya dipakai sebagai suara notifikasi 

untuk alaram, indicator suara, dan timer. Berikut merupakan tabel 3.7 konfigurasi dari 

Buzzer: 

Tabel 3.7 Konfigurasi Pin Buzzer 

NAMA PIN KETERANGAN 

PIEZOELECTRIC Sumber Bunyi (OUTPUT) 

GND GND 

VCC 5V 

 



18 
 

  

 

 

3.11. LED (Light Emitting Diode) 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 LED atau Light Emitting Diode 

 

 LED atau light emitting diode merupakan komponen elektronika yang dapat 

memancarkan cahaya sebagai outputnya. Cara kerja led akan menyala bila ada arus 

listrik mengalir dari anoda (+) ke katoda (-). Dalam hal pembelajaran elektronika, led 

sering dipakai untuk pelatihan dasar dari suatu projek. 

 

3.12. Kabel Jumper 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Kabel Jumper 
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 Kabel jumper merupakan kabel elektrik yang ujungnya dilengkapi dengan pin 

konektor yang siap menghubungkan dari titik satu ke titik yang lain. Dalam pembuatan 

modul atau projek, jumper berfungsi sebagai jembatan untuk menghubungkan satu 

komponen ke komponen yang lain 

3.13. Power Bank 

 Power Bank merupakan komponen pemasok atau penyedia daya listrik untuk 

menghidupkan suatu komponen atau alat. Dalam pembuatan teknologi pintu otomatis 

memakai radio frekuensi diperlukan tegangan 12v untuk menghidupi alat tersebut. 

Power bank disini dipakai ketika daya listrik tegangan ac yang ada di ruangan 

dimatikan, tapi pada saat listrik dinyalakan power bank dimatikan dan dicars untuk 

dipakai kembali pada saat listrik ac dimatikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Power Bank 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Perancangan Sistem 

Pada perancangan sistem memuat tahap yang meliputi perancangan rangkaian, skema 

rangkaian, alat dan bahan yang dipakai dalam pembuatan alat ini. 

4.1.1 Perancangan Rangkaian Pintu Otomatis 

Dalam Proses pembuatan teknologi pintu otomatis menggunakan rf 433mhz 

berbasis miktrokontroller memuat bahan – bahan untuk menjunjang kerja dari 

teknologi tersebut. Bahan – bahan yang ada dikategorikan menjadi 2 yaitu yang 

pertama untuk pembuatan rangkaian elektronika baik dari proses merangkai pin, 

pembuatan jalur, penggabungkan komponen untuk dijadikan satu kesatuan. 

Sedangkan, yang kedua sebagai cover untuk melindungi rangkaian atau komponen agar 

awet dan tidak mudah rusak. Perancangan ini dibuat dengan dasar penelitian yang 

dibuat seperti Rancang Bangun Smart Door Lock Menggunakan Qr code dan Solenoid 

[9] . Hanya saja, penelitian ini dibedakan dengan menggunakan radio frekuensi dan 

remote modul rf 433MHz. 

4.1.2 Skema Rangkaian Alat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Skema Rangkaian Alat 
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4.1.3 Alat Dan Bahan Yang Digunakan 

Berikut merupakan bahan atau komponen yang dipakai yaitu: 

1. Arduino Uno 

2. Arduino Pro Mini 

3. Modul Rf 433MHz Transmitter dan Receiver 

4. Modul Remote Rf 433MHz Transmitter dan Receiver 

5. Relay 5v 1 Channel 

6. Lcd I2C 

7. Keypad 4x4 

8. Antena 

9. Buzzer 

10. Led 

11. Papan PCB 

12. Kabel Jumper 

13. Akrilik 

14. Step Down 

15. Power Supply  

16. Baterai 12v 

4.1.4 Gambar Modul Yang Dibuat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Modul Pembuatan Pintu Otomatis  
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Gambar 4.3 Wadah Penerima atau Receiver 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Masuk Manual Menggunakan Keypad 
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Gambar 4.5 Kunci Transmitter (Tampak Depan)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Kunci Transmitter Modul Remote (Tampak Belakang)  
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Gambar 4.7 Tombol Push Button 

 

Tombol push button digunakan hanya ketika mahasiswa atau dosen sudah berada 

dalam ruangan, ketika mau keluar maka push button digunakan untuk membuka 

solenoid yang sudah terhubung ke mikrokontroler.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Tombol Reset Untuk Merestart Modul 

 

Tombol Reset digunakan apabila modul mengalami troubleshoot atau error, 

dikarenakan wadah Receiver ditempatkan di tempat yang tinggi maka dibuat button 

reset sendiri yang terhubung lansung ke arduino uno untuk mempermudah mahasiswa 

atau dosen jika mengalami hal demikian. Button reset yang dibuat ditempatkan di 

dalam dan luar ruangan. 
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4.2 Diagram Alur Sistem 

 

Gambar 4.9 Diagram Alur 
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Penjelasan Diagram Alur 

Kunci modul remote rf 433mhz adalah kunci utama untuk membuka pintu yang 

ada  Dalam kunci modul remote rf 433mhz jaringan yang dipancarkan dari transmitter 

akan langsung diterima oleh wadah penerima atau receiver, kemudian jaringan  

tersebut dapat diproses sehingga membuat pintu langsung terbuka. 

Cara yang kedua untuk masuk ke dalam lab yaitu menggunakan keypad, hal ini 

diperuntukkan bagi mereka yang tidak mempunyai kunci modul rf 433mhz dikarenakan 

komponen yang terbatas. Keypad digunakan untuk para mahasiswa atau dosen dengan 

menekan password yang sudah dibagikan oleh admin [10]. 

Dari kedua cara diatas memuat proses yang berbeda dimana kesimpulannya 

yaitu  ketika mempunyai modul remote rf 433mhz maka pemancar akan mengirim 

sinyal ke receiver, apakah itu akan diterima atau tidak? Jika diterima maka pintu 

otomatis langsung terbuka, jika tidak maka sinyal akan ditolak dan harus menggunakan 

cara manual lewat keypad untuk masuk. 

4.4 Coding  

 Berikut merupakan cuplikan coding yang digunakan dalam modul Remote Rf 

433Mhz:  

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Coding Arduino Untuk Transmitter 

  

 

Gambar 4.10. Coding untuk Transmitter 
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Gambar 4.11 Coding Arduino Untuk Receiver 

 

4.5 Tabel Pengambilan Data 

Dalam pengambilan data, digunakan tabel untuk membantu menentukan hasil 

dan kesimpulan dari pengambilan data yang ada. Pengambilan data diperlukan untuk 

mengumpulkan data-data selama proses penelitian agar dapat menjadi dasar 

pembuktian untuk tujuan penelitian. Berikut adalah beberapa tabel penelitian dari rf 

433mhz, modul remote rf dan alternatif manual menggunakan keypad dalam membuka 

pintu. 
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Tabel 4.1 Pengambilan Data Rf 433mhz pada Transmitter tanpa menggunakan Antena 

Jarak Kinerja Alat Komunikasi Hasil 

1 cm Normal Berhasil 

2 cm Normal Tidak Berhasil 

3 cm Normal Tidak Berhasil 

4 cm Normal Tidak Berhasil 

5 cm Normal Tidak Berhasil 

6 cm Normal Tidak Berhasil 

7 cm Normal Tidak Berhasil 

8 cm Normal Tidak Berhasil 

9 cm Normal Tidak Berhasil 

10 cm Normal Tidak Berhasil 

 

 Pada tabel pengambilan data rf 433mhz pada transmitter tanpa menggunakan 

antenna disimpulkan bahwa alat dapat berfungsi dengan normal pada jarak 1 cm 

sedangkan 2 cm sampai 10 cm tidak berhasil. 

 

Tabel 4.2 Pengambilan Data Rf 433mhz pada Transmitter Dengan Menggunakan 

Antena 

Jarak Kinerja Alat Komunikasi Hasil 

1 – 5 cm  Normal Berhasil 

6 – 10cm Normal Berhasil 

11 cm Normal Berhasil 

12 cm Normal Berhasil 

13 cm Normal  Berhasil  

14 - 17 cm Normal  Tidak Berhasil  

18 cm Normal Tidak Berhasil 

19 cm Normal Tidak Berhasil 

20 cm Normal Tidak Berhasil 
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Pada tabel pengambilan data rf 433mhz pada transmitter menggunakan antenna 

disimpulkan bahwa alat dapat berfungsi dengan normal dari jarak 1 cm sampai 13 cm 

sedangkan pada jarak 14 cm sampai 20 cm tidak berfungsi dengan normal. 

 

Tabel 4.3 Pengambilan Data Rf 433mhz Pada Receiver Menggunakan Antena 

Jarak Transmitter dan Receiver Hasil 

1 – 5 cm Normal Berhasil 

6 cm Normal Berhasil 

7 cm Normal Berhasil 

8 cm Normal Berhasil 

9 cm Normal Berhasil 

10 cm Normal Tidak Berhasil 

11 cm Normal Tidak Berhasil 

12 cm Normal Tidak Berhasil 

13 cm Normal Tidak Berhasil 

14 cm Normal Tidak Berhasil 

 

 Pada tabel pengambilan Data Rf 433mhz pada Receiver Menggunakan Antena 

disimpulkan bahwa transmitter dan receiver akan berfungsi dengan normal dari jarak 

1 sampai 9 cm sedangkan dari jarak 10 cm sampai 14 cm tidak berhasil. 

 

Tabel 4.4 Pengambilan Data Rf 433mhz Pada Receiver Tanpa Menggunakan Antena 

Jarak Transmitter dan 

Receiver 

Hasil 

1 cm Normal Berhasil 

2 cm Normal Berhasil 

3 cm Normal Tidak Berhasil 

4 cm Normal Tidak Berhasil 

5 – 10 cm Normal Tidak Berhasil 
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Pada tabel pengambilan data rf 433mhz pada receiver tanpa menggunakan 

antenna disimpulkan bahwa jarak 1 cm sampai 2 cm dengan hasil normal sedangkan 

untuk jarak 3 cm sampai 10 cm itu tidak berhasil. 

 

Grafik Perbandingan 

Berikut merupakan tabel grafik perbandingan yang didapatkan pada saat 

pengambilan data transmitter dan receiver baik menggunakan antena maupun tidak. 

 

Tabel 4.5 Grafik Perbandingan Transmitter dan Receiver Tanpa atau Menggunakan 

Antena 

 

 Dari grafik perbandingan transmitter dan receiver tanpa atau menggunakan 

antenna disimpulkan bahwa transmitter tanpa antenna hanya dapat menempuh jarak 

pengiriman sinyal yaitu 1 cm. Transmitter dengan antenna dapat mengirimkan sinyal 

sampai jarak 13 cm. Receiver dengan antena dapat menerima sinyal oleh transmitter 

dengan jarak 9 cm. Sedangkan, receiver tanpa antena menerima sinyal yaitu 2 cm. 

kesimpulannya ketika transmitter dan receiver memakai antena maka jarak sinyal 

yang didapatkan dapat lebih luas sedangkan tanpa memakai antena jarak didapatkan 

hanya jarak yang kecil.  

 

 

0

2

4

6

8

10

12

14

TRANSMITTER TANPA
ANTENA

TRANSMITTER DENGAN
ANTENA

RECEIVER DENGAN
ANTENA

RECEIVER TANPA
ANTENA

JA
R

A
K

 D
A

LA
M

 C
M

PERBANDINGAN JARAK TRANSMITTER DAN RECEIVER 

JANGKAUAN JARAK YANG DICAPAI



31 
 

  

Tabel 4.6 Pengambilan Data Rf 433mhz Pada Receiver dan Transmitter 

Menggunakan Antena  

Jarak Transmitter dan 

Receiver 

Hasil 

1 – 50 cm Normal Berhasil 

51 – 100 cm Normal Berhasil 

101 – 150 cm Normal Berhasil 

151 – 200 cm Normal Berhasil 

201 – 250 cm Normal Berhasil 

251 – 300 cm Normal Berhasil 

301 – 350 cm Normal Tidak Berhasil 

351 – 400 cm Normal Tidak Berhasil 

401 – 450 cm Normal Tidak Berhasil 

451 – 500 cm Normal Tidak Berhasil 

 

 Pada tabel pengambilan data rf 433mhz pada receiver dan transmitter 

menggunakan antenna disimpulkan dari jarak 1 cm – 300 cm dapat berjalan dengan 

normal sedangkan untuk dari jarak 301 cm – 500 cm tidak dapat berjalan dengan baik 

atau tidak berhasil. 

  

Tabel 4.7 Pengambilan Data Alternatif Manual Menggunakan Keypad Pada Pintu 

Percobaan Solenoid 
Tampilan Pada 

LCD 

1 Terbuka Berhasil 

2 Terbuka Berhasil 

3 Terbuka Berhasil 

4 Terbuka Berhasil 

5 Terbuka Berhasil 
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Pada tabel pengambilan data alternatif manual menggunakan keypad pada pintu 

disimpulkan hasil dari data tabel diatas yaitu seluruh percobaan dilakukan berulang 

dengan kondisi yang normal dan berjalan dengan baik. 

 

Tabel 4.8 Pengambilan Data Alat Keseluruhan  

Percobaan Alat Keseluruhan Jarak Hasil 

1 Normal 1 Meter Berhasil 

2 Normal 2 Meter Berhasil 

3 Normal 3 Meter  Berhasil 

4 Normal 4 Meter Berhasil 

5 Normal 5 Meter Berhasil 

6 Normal 6 Meter Berhasil 

7 Normal 7 Meter Berhasil 

8 Normal  8 Meter Berhasil 

9 Normal 9 Meter Berhasil 

10 Normal 10 Meter Berhasil 

11 Normal 11 Meter Tidak Berhasil 

 

 Pada tabel pengambilan data alat keselurahan dapat berjalan dengan normal jika 

dibawah 11 meter maka alat tersebut dapat berfungsi dengan baik tanpa adanya 

gangguan. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan akhir pada tahap praktek ini memuat kesimpulan akhir dari tahap 

pembuatan teknologi ini, yaitu: 

 

1. Dari hasil tabel pengambilan data disimpulkan bahwa Transmitter dan 

Receiver dapat menangkap sinyal dari jarak lebih luas jika memakai 

antenna. Sedangkan, tanpa menggunakan antenna jarak yang 

didapatkan hanya sangat kecil. 

 

2. Remote modul Radio Frekuensi 433mhz dapat lebih luas jaraknya yang 

sampai kurang dari 10 meter, berbeda dengan transmitter dan receiver 

biasa yang hanya berjarak 300 cm. 

5.2 Saran 

  

1 Sistem Modul Rf 433MHz dapat diimplementasikan tidak hanya di pintu 

saja tapi bisa di kendaraan bermotor atau sistem yang masih 

menggunakan cara manual. 

 

2. Transmiter dan Receiver dapat mengirim sinyal dengan jarak yang 

sangat luas jika ditambahkan dengan antena.  
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